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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh high technology
export product (X1), tingkat pendidikan (X2), foreign direct investment (X3), dan dependency
ratio (X4) terhadap pendapatan perkapita di Indonesia dalam upaya terbebas dari  jebakan middle
income.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif Data dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 1981 sampai tahun 2015 dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis induktif. Pada analisis induktif terdapat beberapa uji yaitu: (1) Uji
Asumsi Klasik; (2) Analisis Regresi Linear Berganda; (3) Koefisien Determinasi (R2), Uji t dan
Uji F.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : (1) high technology export product berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pendapatan perkapita di Indonesia, (2) tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan perkapita di Indonesia, (3) foreign direct
investment berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan perkapita di Indonesia, (4)
dependency ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan perkapita di Indonesia,
(5) high technology export product, tingkat pendidikan, foreign direct investment, dan
dependency ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perkapita di
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan kepada pemerintah agar dapat
meningkatkan keseriusan terhadap produk berteknologi tinggi dengan menguatkan dukungan
dalam penyediaan dan pembiayaan teknologi baru bagi produksi produk manufaktur, pemerintah
harus mengakomodasikan manufaktur teknologi tinggi dengan meningkatkan tenaga
berkualifikasi pendidikan tinggi. Untuk mencapai pendidikan yang tinggi, pemerintah disarankan
meningkat akses masyarakat dengan menciptakan efisiensi biaya yang terjangkau, pemerintah
harus mempertegas hukun akan ketentuan upah yang ditetapkan oleh perusahaan asing yag
beroperasi di Indonesia dan harus meningkatkan standar usia tenaga kerja yang mengundurkan
diri atau pensiunan.


